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 أبستراك 
 

 ڤرو يم  ام  اڮن أاڠاد  ن  اڤدالم    ام  اڮار  يراس ي بيدۉ م
 
 اڠبام  يئ  يسين كاكيكان  نيم  ڠاي  ام  اڮأ  اتانكيد  ن  يڤن  ااك

 
س ي، دان  ن، توليران

 أيتي أن  
 
 يم ل  . دال ام  اڮن أار ان أج  اكن  جال ين  م مدال   يمتريميس  س  ك

 
 ڠ
 
ك،  يكن  يوليتڤتي ر  يڤيتري سس  و دن  ين إاكيد  يد  ن  يڤن اڠو ك

ب  و ك س  ات  چين  يم  ڠاي  ام    اي  ار د  يم 
 
ي  و ن    أس 

 
 و أ

 
 يس  كتو ن

 
يل اونأيس ناسيڮ تياتر  ر س  و تك يل   -ي  ل، ن  ي  اج    ام  اڮار  يراس ي ب  يدۉ ي من  د 

 اس  
 
   ڠيت  ن  يڤت  اڠ

 
 و أ

 
چي دان م  يمه راديكاليس  اڮچين  يم  كتو ن  ين 

 
 ات  ڤ

 
 ر  يل إني بيكيت  . أر  لأوني سوسيم  ر  هان  اك

 
 وأج  و ت

 
 و ن أ

 
  كتو ن

 يم
 
أاكيد  يد  ن  يڤن  ار  يڤ ي  كاجڠ دال   ام  اڮن  م  إسلام   نان  يم 

 
س  اكم  ا  ين 

 
 ار  يمود  ڤاك

 
ك ي  د   ات 
 

 ل
 
م  اڠ و  اه  ان  س  ي  ن  اكيد  يد  ن  يڤ  اس 

إف مس  و د  ن  يوكاس ي   يتري. 
 
ل

 
س  اد    ڤيت  تاليكؤا  اتانكيد  ن  يڤ  وئيلا أوب  اد    اك ات  وس  ڤتودي  ن  كر يسن   و فاس ي 

 
 يتن

 
،  ؤالتس  ك
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 ل

 
ك د  و م  ب  اريكولوم     اي  اد  و ن 

 
 م  اك

 
د  و ڤ  اس 

 
ت  اڤ

 ه  و ب  م  و ن  يم  
 
 اك

 
ك  ار  ان 

 
إين  يت  ك توليران،  س  ر   يكلوسيف، 

 
ت  ين  يم    ا ر 

 
 ڠ
 
 اكت  اك

 
ك م  ا ر  اد  اس  ين   س  اه  ا ن 

و  ي     اس 
 
هاد  يت  يا  اه  اب    ڤ ار 

 
م اه  ا ڤ

د   البقره:  اراديكال.  ق.س.  يل   يۑيم    ڠاي  ١٤٣ل 
 
أ ت  س  ام  و بو  إسلام   إڮاب  يت 

 
أ   و ي 

ً
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ً
ط س     و 
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 ير  يم  
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د  ار  ي ڤن  اتوأڠ أيوس  ن   إڮاب  يس    ام  اڮن 
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ت ولب    ار 

 
ن  و ك
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 ام  يڤ
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 يڤ  يك  
 يت  ن 

 
 اڠ

 
 م  ان ك

 
 اس د  و ڤ

 
مو ڠاب  م  يم م  ل

 
 س  ۉ ن أت

 
أيب  يفير ك ام    ڠان ي  ام  اڮر  ان    إيد   و رود  ڤد 

 
ي ل  ك ف د   يت 

 
 ڠ
 
 و ك

 
 يوليتڤن  اڠ

 
ك  ين  ك

 .تري س  و ند  يإ

 اك 
 
ك  و تا 

 
اۉ م:  چين ير  ب  س ي،  ڮديراس ي 

 
توليران مي،  راديكاليس  ا،  إسلام  ڤام  فوكاس ي،  ا  و  س  ي  اس  اه  م  تري،  وس  د  إين  يكان  يد  د 

ين 

 . واسطيّة

 

Abstrak 

Moderasi beragama merupakan pendekatan keagamaan yang menekankan 

keseimbangan, toleransi, dan anti-ekstremisme dalam menjalankan ajaran 

agama. Di lingkungan pendidikan industri seperti Politeknik, yang mencetak 

sumber daya manusia untuk sektor strategis nasional, nilai-nilai moderasi 

beragama menjadi sangat penting untuk mencegah radikalisme dan 

menciptakan harmoni sosial. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan sikap moderat di kalangan 

mahasiswa pendidikan vokasi industri. Melalui pendekatan kualitatif dengan 

studi pustaka dan observasi kontekstual, penulis menemukan bahwa integrasi 

nilai moderasi beragama dalam kurikulum dan budaya kampus dapat 

menumbuhkan karakter toleran, inklusif, serta meningkatkan kesadaran 

mahasiswa terhadap bahaya paham radikal. Dalil QS. Al-Baqarah: 143 yang 

menyebut umat Islam sebagai ummatan wasathan menjadi landasan teologis 

penting dalam menegaskan bahwa keseimbangan dan keadilan adalah inti 

dari ajaran Islam. Hasil kajian ini merekomendasikan penguatan peran dosen 

agama sebagai agen moderasi serta kolaborasi antar pemangku kepentingan 

kampus dalam membangun atmosfer keberagamaan yang damai dan 

produktif di lingkungan politeknik industri. 

 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Radikalisme, Toleransi, Pendidikan 

Industri, Mahasiswa Vokasi, Islam Wasathiyah. 

 

 

Abstract 

Religious moderation is an approach to faith that emphasizes balance, 

tolerance, and anti-extremism in practicing religious teachings. In industrial 

education environments such as polytechnics—which produce human 

resources for strategic national sectors—religious moderation values are 

crucial to preventing radicalism and fostering social harmony. This article 

aims to examine the role of Islamic religious education in instilling moderate 

attitudes among students in industrial vocational education. Using a 

qualitative approach through literature studies and contextual observation, 

the author finds that integrating religious moderation values into the 

curriculum and campus culture can foster tolerant and inclusive character, as 

well as raise students’ awareness of the dangers of radical ideologies. The 
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verse QS. Al-Baqarah: 143, which refers to Muslims as ummatan wasathan, 

serves as a significant theological foundation affirming that balance and 

justice are central to Islamic teachings. This study recommends 

strengthening the role of religious lecturers as agents of moderation and 

promoting collaboration among campus stakeholders in building a peaceful 

and productive religious atmosphere within industrial polytechnics. 

 

Keywords: Religious Moderation, Radicalism, Tolerance, Industrial 

Education, Vocational Students, Islam Wasathiyah. 
 

 

 

 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

ndonesia sebagai negara yang majemuk dari segi agama, suku, 

dan budaya memiliki tantangan tersendiri dalam menjaga 

kerukunan dan persatuan bangsa (Ari, A. P., dkk, 2023). Dalam 

konteks ini, pendidikan memegang peran strategis dalam membentuk 

karakter generasi muda yang toleran dan cinta damai (Diniah, S., dkk, 

2024). Di tengah arus globalisasi dan derasnya informasi digital, 

benih-benih radikalisme keagamaan dapat menyusup ke berbagai 

lapisan masyarakat, termasuk di lingkungan pendidikan tinggi vokasi 

seperti politeknik (Wilujenga, N. S. R., & Khusna, A., 2018). 

Radikalisme, yang ditandai dengan pemahaman keagamaan yang 

sempit, eksklusif, dan intoleran, menjadi ancaman nyata terhadap 

stabilitas sosial dan integrasi nasional (Lubis, Y. I., 2023). 

Politeknik sebagai lembaga pendidikan tinggi vokasi yang 

berorientasi pada industri memiliki tanggung jawab tidak hanya 

mencetak tenaga kerja terampil, tetapi juga membentuk sumber daya 

manusia yang berkarakter (Syahyadi, R., 2023). Pendidikan agama 

Islam di lingkungan ini tidak cukup hanya menyampaikan aspek 

ritualistik, tetapi juga harus menginternalisasikan nilai-nilai moderasi 

(wasathiyah) (Mahmudi, M., & Wahidah, N. I., 2023) yang 

mencerminkan keseimbangan, toleransi, dan keterbukaan terhadap 

perbedaan. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah: 

I 
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam) umat yang pertengahan (adil dan seimbang)...” (QS. Al-

Baqarah: 143). 

Moderasi beragama bukanlah sikap netral yang mengaburkan 

prinsip, tetapi suatu pendekatan yang menjunjung tinggi semangat 

keadilan, menghargai perbedaan, dan menolak segala bentuk 

kekerasan dalam praktik beragama (Nurlaili, N., dkk, 2024). Dalam 

konteks pendidikan industri, nilai-nilai ini sangat relevan untuk 

membangun lingkungan kampus yang inklusif dan harmonis, yang 

menjadi fondasi penting dalam dunia kerja yang semakin multikultural 

dan kolaboratif (Albahri, A., & Amin, A., 2023). 

Khususnya di Politeknik Industri Logam Morowali, sebagai 

salah satu institusi strategis di bawah Kementerian Perindustrian, 

mahasiswa dipersiapkan untuk memasuki ekosistem industri yang 

tidak hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi juga integritas moral, 

kemampuan bekerja sama lintas budaya, serta kedewasaan sikap 

dalam menghadapi perbedaan keyakinan (Siswanto, Y., dkk, 2023). 

Lingkungan industri berskala global seperti kawasan industri 

Morowali yang menjadi magnet tenaga kerja dari berbagai latar 

belakang etnis dan agama, menuntut kehadiran lulusan yang mampu 

menjadi agen perdamaian dan dialog, bukan sumber konflik (Lampe, 

I., 2021). 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi semakin urgen 

(Yusuf, I. A., 2025). Dosen agama tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai pembina karakter dan penjaga 

nalar sehat mahasiswa terhadap wacana keagamaan yang berkembang 

(Wahyuni, W., & Taqwim, A., 2024). Penerapan nilai moderasi 

beragama dalam konteks ini diharapkan dapat mencegah masuknya 

paham-paham ekstrem ke lingkungan kampus serta menumbuhkan 

toleransi dan empati antarindividu (Suhendi, S., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji urgensi dan strategi penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama di lingkungan pendidikan industri sebagai upaya sistematis 
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dalam mencegah radikalisme dan membangun budaya toleransi 

(Hasyim, F., & Junaidi., 2023). Kajian ini juga menyoroti peran dosen 

agama sebagai garda terdepan dalam membumikan ajaran Islam yang 

ramah, damai, dan kontekstual di tengah dinamika kampus vokasi 

berbasis industri (Ijudin, I., dkk, 2023). 

Lebih jauh, tren global menunjukkan bahwa institusi pendidikan 

tinggi, termasuk pendidikan vokasi, bukanlah entitas yang steril dari 

infiltrasi ideologi-ideologi transnasional yang dapat mengancam 

ideologi kebangsaan (Eviningrum, S., & Wibisono, S. S., 2023). Hal 

ini diperkuat oleh berbagai temuan riset dan laporan intelijen yang 

menunjukkan bahwa radikalisme tidak hanya tumbuh di lingkungan 

pesantren atau keagamaan, tetapi juga telah menyasar kampus umum, 

termasuk politeknik (Basri, B., & Dwiningrum, N. R., 2019). Dalam 

konteks ini, kampus bukan hanya menjadi ruang akademik, tetapi juga 

medan pertempuran wacana dan nilai (Sekarsari, P., dkk, 2024). Oleh 

karena itu, pendidikan agama yang berperspektif moderasi menjadi 

instrumen vital untuk membendung arus radikalisasi sejak dini 

(Suryadi, R. A., 2022). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi industri yang semakin 

cepat membutuhkan individu-individu yang mampu berpikir kritis, 

terbuka, dan kolaboratif (Aulia, H., dkk, 2023). Karakter seperti ini 

sangat selaras dengan nilai-nilai Islam moderat yang mendorong 

keseimbangan antara iman dan ilmu, antara ibadah dan produktivitas, 

serta antara keyakinan dan penghargaan terhadap keberagaman 

(Sodikin, A., & Ma’arif, M. A., 2021). Dalam pandangan ini, Islam 

tidak hanya menjadi agama yang mengatur hubungan vertikal dengan 

Tuhan, tetapi juga menata hubungan sosial secara adil dan beradab 

(Amin, M., 2022). 

Dalam konteks Politeknik Industri Logam Morowali, yang 

beroperasi di kawasan strategis industri nasional, pendidikan agama 

memiliki peran unik dan sangat penting (Siswanto, Y., dkk, 2023). 

Mahasiswa di politeknik ini akan menghadapi dunia kerja yang padat 

dengan dinamika budaya, ideologi, dan tantangan etis (Nuraeni, Y., 

2020). Maka, pendidikan moderasi beragama tidak hanya berdampak 
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pada individu, tetapi juga pada bagaimana mereka kelak bersikap 

dalam lingkungan kerja yang majemuk, kompetitif, dan berorientasi 

pada produktivitas berkelanjutan (Suhendi, S., 2024). 

Namun demikian, realisasi nilai-nilai moderasi di lingkungan 

kampus vokasi masih menghadapi sejumlah tantangan (Suhendi, S., 

2024).. Di antaranya adalah keterbatasan pendekatan pedagogis yang 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai moderasi secara praktis, 

minimnya integrasi lintas kurikulum antara agama dan konteks 

vokasional (Suprapto, 2020), serta belum optimalnya peran dosen 

agama sebagai role model dan penggerak budaya damai di kampus. 

Oleh karena itu, tulisan ini berupaya menjawab beberapa 

pertanyaan krusial:  

a. Bagaimana posisi dan urgensi nilai-nilai moderasi beragama 

dalam pendidikan industri?  

b. Apa saja tantangan dan peluang penerapannya di lingkungan 

politeknik?  

c. Dan bagaimana strategi implementatif yang dapat dilakukan 

oleh dosen agama dalam mencegah radikalisme dan membangun 

toleransi?  

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut akan memberikan 

kontribusi penting dalam perumusan pendekatan baru pendidikan 

agama yang kontekstual dan relevan dengan dunia industri modern. 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan menggambarkan secara mendalam realitas penerapan 

nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan pendidikan vokasi 

industri, khususnya di Politeknik Industri Logam Morowali (Hafizd, J. 

Z., dkk, 2025). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji 

fenomena sosial, nilai, dan pemaknaan yang tidak dapat diukur secara 

kuantitatif, serta membutuhkan pemahaman kontekstual dan 

interpretatif (Suhendi, S., 2024). 
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1. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Politeknik Industri Logam 

Morowali, Sulawesi Tengah. Subjek penelitian meliputi: 

a. Dosen Pendidikan Agama Islam 

b. Mahasiswa dari berbagai program studi 

c. Pihak manajemen atau pembina kemahasiswaan 

d. Tokoh internal kampus yang berperan dalam pembinaan 

karakter 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: 

a. Observasi partisipatif: Mengamati langsung dinamika 

keberagamaan di lingkungan kampus, baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

b. Wawancara mendalam: Dilakukan terhadap dosen agama, 

mahasiswa, dan pihak terkait untuk memperoleh pandangan dan 

pengalaman mereka terkait penerapan moderasi beragama. 

c. Studi dokumentasi: Menelaah dokumen kurikulum, pedoman 

pembinaan mahasiswa, serta kebijakan institusional yang 

berkaitan dengan pembentukan karakter dan nilai keagamaan. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan model Miles dan Huberman, yang terdiri 

dari tiga tahapan: 

a. Reduksi data: Menyaring data relevan dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

b. Penyajian data: Menyusun data dalam bentuk narasi tematik 

yang mudah dipahami dan terstruktur. 

c. Penarikan kesimpulan: Menafsirkan makna data untuk 

menemukan pola, kecenderungan, serta hubungan antara 

variabel nilai moderasi dan sikap keberagamaan mahasiswa. 
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4. Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui: 

a. Triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumen. 

b. Member check, yaitu mengonfirmasi kembali data atau 

interpretasi kepada informan. 

c. Diskusi sejawat, untuk menghindari bias peneliti. 

 

Metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran utuh 

mengenai urgensi, tantangan, dan strategi implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama di lingkungan pendidikan industri, serta 

kontribusinya dalam membentuk karakter mahasiswa yang toleran, 

terbuka, dan mampu hidup berdampingan dalam keragaman. 

 

C.  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa upaya penerapan moderasi 

beragama di lingkungan Politeknik Industri Logam Morowali telah 

dilakukan melalui berbagai pendekatan, meskipun masih menghadapi 

tantangan struktural dan kultural. Berikut adalah temuan dan 

analisisnya: 

 

1. Moderasi Beragama sebagai Nilai Dasar dalam Pendidikan 

Agama 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Politeknik ini 

sudah mulai diarahkan tidak hanya pada aspek kognitif atau dogmatis, 

tetapi juga menyentuh aspek sikap dan nilai (Nafisah, N., & Wahyuni, 

E. N., 2023). Dosen PAI menggunakan pendekatan kontekstual, 

mengaitkan ajaran Islam dengan isu-isu kehidupan industri, 

keberagaman, dan dunia kerja yang multikultural (Sumpala, A. T., 

2024). 
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Salah satu strategi yang dilakukan adalah integrasi topik-topik 

seperti toleransi antarumat beragama, Islam sebagai agama rahmat, 

dan bahaya radikalisme ke dalam silabus. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip ummatan wasathan (umat pertengahan) sebagaimana 

disebut dalam QS. Al-Baqarah: 143. 
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Artinya: 

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 

umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) 

yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami 

mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan 

siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan 

kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia (QS. Al-Baqarah: 143). 

 

Ayat ini menegaskan bahwa umat Islam ditetapkan oleh Allah 

sebagai "ummatan wasathan", yaitu umat yang moderat, adil, dan 

seimbang—tidak ekstrem ke kiri maupun ke kanan, tidak liberal 

maupun fanatik (Sadat, A., 2023). Moderasi (wasathiyah) dalam Islam 

merupakan karakter dasar yang ditanamkan untuk menjalani 

kehidupan secara proporsional, inklusif, dan toleran (Amrullah, M. K., 

dkk, 2021). 
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Namun, wawancara menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 

masih memahami agama dalam kerangka yang eksklusif dan 

cenderung tekstual. Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan 

metode pembelajaran yang dialogis dan reflektif. 

 

2. Peran Dosen Agama sebagai Agen Moderasi 

Dosen Pendidikan Agama Islam di kampus ini memainkan 

peran penting sebagai role model, sekaligus sebagai fasilitator nilai. 

Melalui pendekatan yang persuasif dan terbuka, mereka membina 

mahasiswa untuk tidak hanya memahami ajaran Islam secara literal, 

tetapi juga kontekstual dan humanis. 

Sebagai contoh, dalam diskusi kelas maupun kegiatan non-

formal, dosen menyisipkan nilai-nilai Islam yang menekankan sikap 

tawassuth (moderat), tasamuh (toleran), dan tawazun (seimbang). Hal 

ini terbukti efektif dalam mencegah sikap fanatik dan eksklusif di 

kalangan mahasiswa. 

Namun, terdapat kendala berupa keterbatasan waktu perkuliahan 

agama (hanya 2 SKS) serta kurangnya kegiatan ekstrakurikuler yang 

dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai tersebut di luar kelas. 

 

3. Sikap Mahasiswa terhadap Keberagaman dan Radikalisme 

Dari hasil wawancara dan observasi, sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan sikap terbuka terhadap perbedaan agama dan budaya. 

Mereka menyadari bahwa dunia industri menuntut keterampilan 

komunikasi lintas budaya dan kemampuan bekerja dalam tim 

multietnis. 

Namun, ditemukan juga indikasi paparan terhadap konten-

konten keagamaan bernuansa radikal di media sosial. Beberapa 

mahasiswa mengakui pernah mengikuti akun atau grup dakwah yang 

mengandung narasi intoleran. Meski tidak semua mengamini narasi 

tersebut, hal ini menunjukkan pentingnya literasi digital keagamaan di 

lingkungan kampus vokasi. 
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4. Tantangan dan Rekomendasi Implementasi Moderasi Beragama 

Tantangan utama dalam implementasi nilai-nilai moderasi 

beragama di lingkungan Politeknik ini meliputi: 

a. Keterbatasan jam belajar agama yang membuat internalisasi 

nilai kurang optimal. 

b. Ketiadaan program pembinaan karakter keagamaan terpadu 

antara dosen, kemahasiswaan, dan organisasi kampus. 

c. Minimnya pelatihan atau workshop dosen terkait strategi 

moderasi beragama yang aplikatif di pendidikan vokasi. 

 

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi penguatan sebagai berikut: 

a. Pengembangan kurikulum PAI berbasis moderasi beragama 

yang kontekstual dengan dunia industri. 

b. Peningkatan peran unit kegiatan mahasiswa keagamaan sebagai 

laboratorium nilai toleransi. 

c. Pemberdayaan dosen agama melalui pelatihan moderasi dan 

pendekatan multikultural. 

 

5. Lingkungan Kampus Vokasi sebagai Ruang Strategis 

Pembinaan Moderasi 

Lingkungan Politeknik sebagai pendidikan vokasi memiliki 

karakteristik unik dibanding universitas umum (Syahyadi, R., 2023). 

Mahasiswa di politeknik lebih banyak berfokus pada praktik industri, 

magang, dan pembentukan etos kerja (Wardani, F. S., dkk, 2020). 

Dalam konteks ini, nilai-nilai keagamaan perlu diintegrasikan secara 

fungsional ke dalam pembelajaran dan kegiatan kampus agar tetap 

relevan dengan kehidupan mereka (Nurfadila, H., dkk, 2024). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika nilai-nilai Islam 

seperti kejujuran (amanah), disiplin waktu, kerja sama, dan 

penghargaan terhadap perbedaan dikaitkan dengan praktik kerja 

industri, mahasiswa lebih mudah memahami dan menerapkannya. 
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Artinya, moderasi beragama tidak harus dikemas dalam narasi 

ideologis semata, tetapi juga melalui nilai-nilai praktis yang aplikatif 

dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 

Hal ini sejalan dengan semangat “al-dīn ṣāliḥ li kulli zamān wa 

makān”,  bahwa ajaran Islam senantiasa relevan dalam segala konteks 

zaman dan tempat, termasuk di lingkungan kampus vokasi-industri. 

Maka pendidikan agama tidak boleh terlepas dari realitas sosial 

mahasiswa dan tuntutan kompetensi kerja mereka di masa depan. 

 

6. Kolaborasi Kelembagaan dan Kebijakan Kampus 

Salah satu poin penting yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah pentingnya dukungan kelembagaan. Moderasi beragama tidak 

dapat ditopang oleh dosen agama saja, melainkan harus menjadi 

bagian dari budaya institusional kampus. Sayangnya, wawancara 

dengan pihak kemahasiswaan dan pengelola akademik menunjukkan 

bahwa belum ada program atau kebijakan resmi yang secara eksplisit 

mendukung moderasi beragama sebagai nilai dasar pembinaan 

mahasiswa. 

Kegiatan keagamaan masih cenderung bersifat seremonial atau 

insidental, seperti pengajian menjelang Ramadan atau ceramah umum. 

Belum ada mekanisme yang sistematis untuk membina pemahaman 

keagamaan mahasiswa secara berkala dan terstruktur, terutama dalam 

menghadapi isu-isu sensitif seperti intoleransi, ekstremisme, atau 

sikap eksklusif. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara dosen, pihak 

manajemen kampus, dan organisasi kemahasiswaan untuk 

membangun ekosistem kampus yang inklusif, ramah perbedaan, dan 

mengedepankan nilai-nilai Islam wasathiyah secara aktif. 

 

7. Moderasi Beragama sebagai Bagian dari Kesiapan SDM Industri 

Dunia kerja di sektor industri nasional dan global saat ini tidak 

hanya menuntut kecakapan teknis (hard skills), tetapi juga kecerdasan 
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sosial dan spiritual (soft skills), termasuk kemampuan bekerja dalam 

tim lintas budaya dan agama (Paais, M., & Apituley, M. R., 2023). 

Dalam konteks ini, moderasi beragama harus dipahami sebagai bagian 

dari kesiapan karakter sumber daya manusia industri (Wahid, A., 

2024). 

Wawancara dengan beberapa alumni menunjukkan bahwa sikap 

toleran dan terbuka sangat dibutuhkan dalam lingkungan kerja 

multinasional. Mereka menyebut bahwa rekan kerja mereka berasal 

dari berbagai latar belakang agama, bahkan ada yang memiliki 

kebiasaan ibadah yang berbeda. Dalam kondisi demikian, nilai-nilai 

seperti menghargai perbedaan, menahan diri dari penilaian sepihak, 

dan mengedepankan dialog menjadi kunci dalam menciptakan suasana 

kerja yang kondusif. 

Dengan kata lain, moderasi beragama tidak hanya penting untuk 

mencegah radikalisme di kampus, tetapi juga membekali mahasiswa 

dengan kepribadian matang yang dibutuhkan di dunia kerja. Sikap 

seperti ini sejatinya adalah implementasi nyata dari akhlak mulia 

dalam Islam yang berpijak pada prinsip “rahmatan lil ‘alamin”. 

 

D.  KESIMPULAN 

Penerapan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan 

pendidikan vokasi, khususnya di Politeknik Industri Logam Morowali, 

merupakan langkah strategis dan mendesak dalam mencegah 

berkembangnya paham radikal serta dalam membangun karakter 

mahasiswa yang toleran, inklusif, dan berwawasan kebangsaan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam yang 

berorientasi pada nilai-nilai wasathiyah (moderat), seperti 

keseimbangan, toleransi, dan keadilan, mampu menjadi fondasi 

penting dalam membentuk etika sosial mahasiswa di tengah 

keberagaman yang ada di lingkungan kampus dan dunia industri. 

Dosen agama memainkan peran sentral sebagai agen moderasi 

yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan 

dan fasilitator nilai. Meskipun terdapat berbagai upaya internalisasi 
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nilai-nilai Islam yang moderat dalam perkuliahan dan aktivitas 

kampus, tantangan masih ditemukan, seperti keterbatasan jam 

pembelajaran agama, rendahnya literasi digital keagamaan, serta 

kurangnya sinergi antara pendidikan agama dan kebijakan 

institusional kampus. 

Secara umum, moderasi beragama terbukti relevan dan aplikatif 

dalam konteks pendidikan industri, karena nilai-nilainya selaras 

dengan kebutuhan dunia kerja yang menuntut kedewasaan sikap, 

keterbukaan terhadap perbedaan, dan kemampuan bekerja dalam tim 

lintas budaya dan agama. Oleh karena itu, penguatan moderasi 

beragama harus menjadi bagian integral dari proses pembinaan 

karakter di politeknik, tidak hanya dalam bentuk kurikulum, tetapi 

juga melalui budaya kampus, organisasi kemahasiswaan, dan 

kebijakan institusional. 

 

E.  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka saran-saran berikut dapat diajukan sebagai 

rekomendasi praktis: 

1. Penguatan Peran Dosen Pendidikan Agama sebagai Agen 

Moderasi 

Dosen agama perlu diberi ruang yang lebih luas, tidak hanya 

sebagai pengajar mata kuliah, tetapi juga sebagai pembimbing 

karakter mahasiswa. Untuk itu, pelatihan pedagogi moderasi 

beragama, penyusunan modul kontekstual berbasis dunia kerja, 

serta kolaborasi lintas program studi perlu didorong secara aktif. 

 

2. Integrasi Nilai Moderasi ke dalam Budaya dan Kebijakan 

Kampus 

Pihak manajemen kampus perlu mengadopsi nilai-nilai moderasi 

beragama sebagai bagian dari visi misi institusi dan 

mengintegrasikannya dalam program pembinaan 
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kemahasiswaan. Kegiatan seperti dialog lintas agama, pelatihan 

toleransi, dan kampanye anti-radikalisme dapat dijadikan agenda 

rutin. 

 

3. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Berbasis 

Kontekstual Industri 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di politeknik sebaiknya 

dikembangkan agar lebih kontekstual dengan dunia kerja dan 

industri. Nilai-nilai seperti kerja sama, toleransi di lingkungan 

kerja, etika profesional dalam Islam, dan kepemimpinan yang 

adil dapat menjadi bagian inti dari materi pembelajaran. 

 

4. Penguatan Literasi Digital Keagamaan Mahasiswa 

Kampus perlu memberikan edukasi kepada mahasiswa tentang 

cara memilah informasi keagamaan di media sosial dan internet, 

serta mengenali ciri-ciri konten dakwah yang bernuansa 

intoleran atau radikal. Literasi digital ini penting untuk 

mencegah pengaruh ideologi ekstrem sejak dini. 

 

5. Kolaborasi Antarlembaga dalam Pencegahan Radikalisme 

Pihak kampus dapat bekerja sama dengan Kementerian 

Perindustrian, Kementerian Agama, dan organisasi keagamaan 

moderat untuk menyusun program bersama dalam membina 

nilai kebangsaan dan keagamaan mahasiswa vokasi, baik 

melalui seminar, pelatihan karakter, maupun kegiatan sosial 

lintas iman.[] 
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